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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana  pengaruh 

kesiapan belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas 

XI jurusan Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif, dan populasi seluruh siswa kelas 

XI jurusan Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan 

berjumlah 11 orang dengan sampel diambil secara total sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan angket untuk kedua variabel 

dalam bentuk pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata variabel X (kesiapan 

belajar) sebesar 73,63 kategori baik, untuk variabel Y (hasil 

belajar kewirausahaan siswa) diperoleh nilai rata-rata sebesar 

85,90 dengan kategori sangat baik. Selanjutnya, hasil uji hipotesis  

menunjukkan t hitung = 7,386 sedangkan t tabel = 1,812 (t hitung 

> t tabel) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 

0,05). Dengan demikian hipotesisi yang diajukan diterima 

kebenarannya, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kesiapan belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas 

XI Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting dalam proses 

terbentuknya sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 

merupakan kegiatan yang sangat penting dan 

menjadi hal utama pada peserta didik dalam 

peningkatan kualitas hidup dimasa depan. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mempelajari ilmu pengetahuan baik di 

lembaga formal maupun non formal serta 

mengembangkan potensi diri peserta didik. Usaha 

sadar tersebut ditujukan agar peserta didik memiliki 

pengendalian diri yang kuat, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. Tujuan tersebut dapat 

terwujud dalam suasana belajar dan pembelajaran 

yang baik dimana peserta didik terlibat aktif di 

dalamnya. Sebuah proses pembelajaran yang baik 

hendaknya tidak hanya mengacu pada tujuan atau 

hasil belajar saja, namun harus menunjukan 

keseimbangan antara tiga aspek yaitu pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

Pada hakikatnya, tujuan pembelajaran adalah 

arah dari proses belajar mengajar yang diharapkan 

mampu mewujudkan rumusan tingkah laku yang 

dapat dikuasai siswa setelah menempuh pengalaman 

belajarnya. Berhasil atau tidaknya pencapain tujuan 

pembelajaran bergantung pada proses belajar yang 

di alami sisiwa. Keberhasilan proses belajar dapat 

kita lihat dari pencapaian hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Belajar mengajar merupakan suatu proses 

yang sangat komples, karena dalam proses tersebut 

siswa tidak hanya sekedar menerima dan menyerap 

informasi yang diterangkan oleh guru, tetapi siswa 

dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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dan tindakan pedagogis yang harus dilakukan, agar 

hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. 

Masalah peningkatan kualitas pendidikan 

merujuk pada peningkatan proses belajar mengajar. 

Adanya peningkatan proses belajar mengajar, siswa 

dapat mempersiapkan diri secara matang untuk 

menghadapi materi pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu kesiapan belajar 

siswa/i adalah kondisi individu yang memungkinkan   

anak   dapat   belajar   berkenaan dengan hal tersebut. 

Kesiapan belajar siswa merupakan faktor penting 

yang harus dimiliki setiap peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Mengingat bahwa 

aktivitas belajar akan berhasil jika siswa memiliki 

kesiapan belajar yang tinggi, baik menyangkut 

pengetahuan, keterampilan, sikap maupun 

perlengkapan yang harus dimiliki siswa. 

Belajar akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada diri seseorang yang belajar. 

Perubahan tersebut bersifat kognitif, afektif dan 

psikomotorik sama-sama tercapai. Perubahan- 

perubahan ini merupakan indikasi dari hasil belajar. 

Hasil yang diperoleh oleh peserta didik akan 

berbeda-beda, karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satunya adalah adanya 

kesiapan pada diri siswa untuk belajar, maka hasil 

belajarnya akan baik. Peserta didik yang memiliki 

kesiapan belajar akan memperhatikan dan berusaha 

untuk mengingat apa yang telah diajarkan oleh 

tenaga pendidik. Karena semua yang telah 

disampaikan guru itu tujuannya belajar. Dalam 

pembelajaran peserta didik memperoleh 

pembelajaran dengan cara atau metode yang sama 

dari masing-masing guru. Guru tidak membedakan 

antara siswa yang satu dengan peserta didik yang 

lainnya dengan harapan keseluruhan siswa/i dapat 

memperoleh hasil belajar dengan maksimal. 

Berdasarkan observasi awal  terdapat masih 

rendahnya hasil belajar kewirausahaan dengan nilai 

rata-rata 67,27 sebanyak 45,45% dari 11 siswa atau 

sebanyak 5 siswa yang memenuhi ketuntasan dan 

yang belum memenuhi ketuntasan minimum dengan 

rata-rata 65 sebanyak 54,54% atau 6 siswa. Kondisi 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa ini 

bisa terjadi karena siswa kesulitan dalam belajar 

dan tidak menyukai pelajaran kewirausahaan. 

Apabila keadaan ini dibiarkan terus menerus maka 

kemungkinan hasil belajar ekonomi siswa akan 

rendah dan akhirnya akan sulit menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas 

Hasil belajar merupakan  pencapaian tujuan 

pembelajaran sejauh mana siswa/i berhasil mencapai 

tujuan yang telah dipelajari. Adapun indikator dalam 

hasil belajar yang terdiri dari kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Berdasarkan dalam ranah  kognitif  

menurut  Arifudin  dikutip Noviansyah (2020:65) 

yang menyebutkan bahwa “Ranah kognitif 

merupakan ranah yang berkaitan dengan aspek-

aspek intelektual atau berpikir nalar”. Didalamnya 

mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

penguraian, pemaduan, dan penilaian. Afektif yaitu 

merujuk hal-hal yang berkaitan dengan perasaan, 

emosi seseorang dalam konteks pendidikan. 

Sedangkan psikomotorik merupakan ranah yang 

berhubungan dengan aktifitas fisik seperti 

keterampilan. 

Hasil belajar yang dicapai siswa-siswi 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah 

faktor dari dalam diri siswa, seperti: kurangnya 

kesiapan belajar siswa, siswa tidak fokus, 

intelegensi siswa rendah atau siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari faktor 

e k s t e r n a l  seluruh hal yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar bersumber dari 

luar diri siswa tersebut, seperti: keluarga tidak 

memperhatikan anak, orangtua tidak memperdulikan 

pendidikan, sarana dan prasarana kurang memadai. 

Mata pelajaran kewirausahaan salah satu 

tujuannya untuk menghasilkan wirausahawan yang 

percaya diri pada usahanya. Sehingga pihak sekolah 

SMK  S Teruna Padangsidimpuan mampu bersaing 

mampu untuk bertahan dengan segala kemungkinan 

buruk didunia pekerjaan kelak dengan ketatnya 

mendapatkan pekerjaan. Akan tetapi ada juga 

kendala oleh generasi muda sekarang kurangnya 

pengetahuan. Mata pelajaran produk kreatif ini 

disusun untuk proses persaingan pada zaman 

teknologi ini yang tidak melupakan nilai-nilai 

wirausaha 

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 

respon/jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu 

situasi". Menurut Hamid (dalam Nasution 2020:94) 

“Kesiapan belajar adalah kondisi-kondisi yang 

mendahului kegiatan belajar itu sendiri”. Menurut 

Muthi’ah (dalam Slameto 2021:59) menyatakan 

bahwa  kesiapan merupakan sebuah kesediaan yang 

timbul dari dalam diri seseorang dan berhubungan 

dengan dengan kesiapan untuk kematangan terkait 

melaksanakan kecakapan. 

Indikator kesiapan belajar menurut Slameto 

(2021:113) “kondisi mental siswa, kondisi fisik, dan 

kebutuhan (motivasi). (1) Kondisi mental adalah 

keadaan pikiran dari individu. Tiap individu dapat 

memiliki kondisi mental yang berbeda dengan 

individu lainnya. Kondisi mental siswa adalah 

kondisi kesehatan jiwa, psikis, dan emosi siswa. 

Kesehatan mental yang baik memungkinkan siswa 

untuk berpikir jernih, fokus, dan mengelola 

emosinya. Ciri-ciri kondisi mental siswa yang baik 

Tidak mudah marah, Lebih mudah beradaptasi, 

Mampu berkomunikasi dengan baik, Bisa bangkit 

dari keadaan yang sulit. (2) Kondisi fisik (Physical 

Condition) secara umum dapat diartikan dengan 

keadaan atau kemampuan fisik. Keadaan tersebut 

bisa meliputi sebelum (kondisi awal), dan pada saat 

setelah mengalami suatu proses latihan. Kondisi 
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fisik siswa adalah kemampuan siswa dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari tanpa merasa lelah. 

Kondisi fisik yang baik dapat memengaruhi prestasi 

belajar siswa. (3) Motivasi adalah dorongan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, 

baik secara sadar maupun tidak sadar. Motivasi dapat 

berasal dari berbagai sumber, seperti kebutuhan, 

pikiran, perasaan, dan pengalaman. Selain itu 

motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, baik 

itu untuk mencapai tujuan atau kepuasan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif. Artinya, 

penelitian ini bertujuan menjelaskan, memaparkan 

atau menggambarkan fenomena yang ada 

menggunakan angka-angka. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa/i kelas XI Akuntansi 

SMK S Teruna Padangsisidmpuan yang berjumlah 11 

siswa. Sampel yang sering juga dikatakan sebagai 

miniatur dari populasi. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling yakni 

berjumlah 11 siswa. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner berupa angket (kesiapan 

belajar) yang dibagikan langsung kepada responden 

sedangkan untuk mengumpulkan data hasil belajar 

kewirausahaan siswa (variabel y) berupa tes. Untuk 

Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis 

deskriptif dan analisis statistik.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Gambaran Kesiapan Belajar Siswa di Kelas XI 

Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang 

dilakukan melalui angket yang disebarkan di 

lapangan terhadap 11 responden yaitu tentang 

Pengaruh Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas XI Akuntansi 

SMK S Teruna Padangsidimpuan. Melalui beberapa 

indikator yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

terdiri dari 20 butir pernyataan maka dapat 

dijelaskan skor tertinggi 85 yang diperoleh adalah 

dan skor terendah adalah 65. 

Diperoleh nilai rata-rata 73,63 dengan 

jumlah responden 11 siswa, artinya berada pada 

kategori “Baik”. Apabila dibandingkan nilai rata- 

rata kesiapan belajar 73,63 dengan nilai tengah 

teoritisnya yaitu 50. Kemudian dari tabel tersebut 

juga diketahui bahwa nilai tengah (median) adalah 70 

sedangkan nilai yang sering muncul (modus) 

adalah 70 untuk nilai tertingginya 85 dan jumlah 

keseluruhan adalah 810. Dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata hasil angket kesiapan belajar lebih 

besar dai pada nilai teoritisnya. 

b. Gambaran Hasil Belajar Kewirausahaan Siswa di 

Kelas XI Akuntansi SMK S Teruna 

Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tes yang disebarkan di lapangan 

terhadap 11 responden yaitu terkait materi pelajaran 

kewirausahaan. Melalui beberapa indikator yang 

telah ditetapkan sebelumnya dan terdiri dari 20 

butir soal. Maka dapat dijelaskan skor tertinggi 95 

yang diperoleh adalah dan skor terendah adalah 80. 

Diperoleh nilai rata-rata 85,90 dengan 

jumlah responden 11 siswa, artinya berada pada 

kategori “Baik Sekali”. Apabila dibandingkan nilai 

rata-rata hasil belajar kewirausahaan sebesar 85,90 

dengan nilai tengah teoritisnya yaitu 50. Kemudian 

dari tabel tersebut juga diketahui bahwa nilai tengah 

(median) adalah 85 sedangkan nilai yang sering 

muncul (modus) adalah 85 untuk nilai tertingginya 

95 dan jumlah keseluruhan adalah 945. Dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar 

kewirausahaan siswa lebih besar dai pada nilai 

teoritisnya.  

Berdasarkan perhitungan output versi 27 

pada tabel untuk pengujian hipotesis diperoleh nilai 

thitung sebesar 7,386 sedangkan ttabel = 1,812 

dengan demikian dapat diketahui jika thitung lebih 

besar dari ttabel (7,386 > 1,812). Dengan taraf sig = 

0,001 pada taraf kepercayaan 95% atau Tingkat 

kesalahan 5%= 0,05, dimana nilai sig lebih kecil 

daripada α (0,001 < 0,05). Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar 

terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas XI 

Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan. 

Tabel 1 Hasil Uji t 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.943 6.117  6.694 .001 

X .611 .083 .926 7.386 .001 

Sumber: Olahan Data Melalui SPSS V 27 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha 

diterima dan menolak Ho. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap 

hasil belajar kewirausahaan siswa kelas XI 

Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan. 

 

4. KESIMPULAN 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

diketahui Gambaran kesiapan belajar di kelas XI 

Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan 

berada pada kategori “Baik” dengan perolehan 

nilai rata-rata sebesar 73,63 dengan jumlah 

responden 11 siswa, artinya berada pada 

kategori “Baik”. Artinya kesiapan belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran kewirausahaan 

sudah baik. 

b. Gambaran hasil belajar siswa Kelas XI 

Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan 

menunjukan bahwa diperoleh nilai rata-rata 

85,90 dengan jumlah responden 11 siswa, 

artinya berada pada kategori “Baik Sekali”. 

Apabila dibandingkan nilai rata-rata hasil 

belajar kewirausahaan siswa sebesar 85,90 sudah 

melampaui nilai KKM yang ditetapkan. Artinya 
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hasil belajar siswa meningkat apabila kesiapan 

belajar siswa dalam kondisi siap dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

c. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh 

nilai thitung sebesar 7,386 sedangkan ttabel = 

1,812 dengan demikian dapat diketahui jika 

thitung lebih besar dari ttabel (7,386 > 1,812). 

Dengan taraf sig = 0,001 pada taraf 

kepercayaan 95% atau Tingkat kesalahan 5%= 

0,05, dimana nilai sig lebih kecil daripada α 

(0,001  <  0,05).  Artinya  terdapat  pengaruh 

yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap 

hasil belajar kewirausahaan siswa kelas XI 

Akuntansi SMK S Teruna Padangsidimpuan. 
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